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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Proses Laporan Keuangan Zakat dan Infak atau Sedekah Pada BAZNAS 

Tulungagung 

BAZNAS Kabupaten Tulungagung membuat laporan keuangan secara berkala 

setiap tahun. Untuk mempermudah pembuatan laporan BAZNAS Kabupaten 

Tulungagung membuat laporan penerimaan kas setiap bulan, semester dan tahunan 

setelah itu nantinya akan diserahkan kepada Bupati dan diteruskan pada BAZNAS 

Provinsi. Adapun proses akuntansi yang dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten 

Tulungagung yaitu pnentuan anggaran melalui RKAT (Rencana Kerja Anggaran 

Tahunan) yang menentukan asnaf berdasarkan kemampuannya setelah itu membuat 

laporan kas masuk dan keluar baik dari dana zakat dan infak atau sedekah. Dan 

akhirnya membuat laporan keseluruhan sumber dana dan penggunaan dana yang 

diserahkan kepada Bupati Tulungagung dan diteruskan pada BAZNAS Provinsi sebagai 

bentuk pertanggungjawaban pada Negara dan melampirkan laporan keuangan pada 

buletin yang dikeluarkan setiap September untuk pertanggungjawaban pada 

masyarakat. Sehingga, dalam laporan keauang harus sesuai dengan prinsip akuntansi.  

Adapun prinsip akuntansi sebagai berikut: 

1. Kontinuitas usaha (going concert) adalah kesinambungan usaha. Konsep ini 

mengangap bahwa suatu perusahaan akan terus berlanjut dan diharapkan tidak 

terjadi likuidasi di masa yang akan datang. 

2. Pengungkapan sepenuhnya (full disclouse). Konsep ini menganggap bahwa hal-

hal yang berhubungan dengan laporan keuanga harus diungkapkan secara 

memadai. 
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3. Konsisten (consistency). Konsep ini menghendaki bahwa perusahaan harus 

menerapkan metode akuntansi yang sama dari suatu periode ke periode yang lain 

agar laporan keauangan dapat diperbandingkan.68  

Pada dasarnya perlakuan akuntansi pada semua lembaga amil zakat yang berisi 

disesuaikan pada kebutuhan pada lembaga amil zakat. Walaupun perbedaan terletak 

pada formatnya. Hal ini mendukung penelitian Ahmad Roziq yang berjudul Pengakuan, 

Pengukuran, Penyajian Dan Pengungkapan Dana Non Halal Pada Laporan Keuangan 

Lembaga Amil Zakat membandingkan tiga lembaga amil zakat.69 Selain itu, 

Penyesuian laporan keuangan lembaga amil zakat yang berdasarkan dengan kebutuhan 

lembaga amil zakat mendukung penelitian Ari Kristin P yang berjudul Penerapan 

Akuntansi Zakat Pada Lembaga Amil Zakat (Studi Pada LAZ DPU DT Cabang 

Semarang) yang menjelaskan bahwa laporan keuangan tidak dibuat secara lengkap 

karena belum adanya neraca (laporan posisi keuangan) karena belum mempunyai aset 

berupa tanah dan gedung.70  

 

B. Pengakuan dan Pengukuran Akuntansi Zakat dan Infak atau Sedekah Pada 

BAZNAS Kabupaten Tulungagung 

Pengakuan merupakan pencatatan suatu jumlah rupiah ke dalam sistem akuntansi 

sehingga jumlah tersebut akan mempengaruhi suatu pos dan terefleksi ke dalam laporan 

keuangan.71 Pengakuan dana zakat dan infak atau sedekah diakui saaat adanya 

penerimaan kas dan pengeluaran kas. Pada saat pengakuan dan penyaluran maka ada 

                                                 
68 Syaiful Bahri, Pengantar Akuntansi¸ (Yogyakarta: Andi, 2016), hlm. 2 
69 Ahmad Roziq, Pengakuan,Pengukuran, Penyajian Dan Pengungkapan Dana Non Halal Pada 

Laporan Keuangan Lembaga Amil Zakat, dari Jurnal Akuntansi (Jember: Universitas Jember, 2015), hlm. 28 
70 Ari Kristin P dan Umi Khoirul Umah, Penerapan Akuntansi Zakat Pada Lembaga Amil Zakat (Studi 

Pada LAZ DPU DT Cabang Semarang dalam Jurnal akuntansi Vol. 7 , No.2, 2011, (Semarang: IAIN Walisongo 

Semarang, 2011), hlm.92 
71 Suwardjono, Teori Akuntansi : Perekayasaan Pelaporan Keuangan, Edisi  

Ketiga,(Yogyakarta: BPFE, 2016), hlm. 134 
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pengukuran. Pengukuran adalah penetuan jumlah rupiah yang harus dilekatkan pada 

suatu obyek yang terlibat dalam suatu transaksi keuangan.72 Pengukuran berperan 

penting dalam laporan keuangan yaitu atribut yang dipakai dalam pengukuran, aspek 

pengukuran ini hampir tidak berbeda dengan akuntansi konvensional, karena semua 

atribut yang akan dijadikan acuan harus mempertimbangkan unsur relevan, reliability, 

understandability, dan comparability. Adapun jenis penerimaan zakat dan infak atau 

sedekah sebagai berikut: 

1. Penerimaan Dana Zakat 

Penerimaan dana zakat adalah akumulusai dari penerimaan muzakki baik secara 

entitas maupun individual. Untuk pembayar entitas pembayaran zakat 

mengatasnamakan perusahaannya sedangkan individual yang melakukan 

pembayaran langsung pada BAZNAS Kabupaten Tulungagung akan mendapat 

bukti setor zakat yang menjadi bukti agar zakat yang ditunaikan dapat menjadi 

pendapat menjadi pengguranuranurang kena pajak atau dengan menstransfer 

melewati Bank Jatim dan PD. BPR Kabupaten Tulungagung. Untuk pegawai 

melakukan pembayaran 2, 5% dari gajinya. 

2. Penerimaan dana zakat fitrah 

Penerimaan dana zakat fitrah bersumber dari muzaaki individual yang membayar 

zakat setiap bulan Ramadhan. 

3. Infak atau sedekah terikat dari BAZNAS Jatim 

Infak atau sedekh terikat apabila penggunaan atau pengelolaan asset tersebut 

sudah ditentukan oleh pemberi. Sehingga maksutnya adalah infak atau sedekah 

sudah ditentukan oleh BAZNAS Jatim. 

 

                                                 
72 Ibid.  hlm. 133 
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4. Penerimaan dana infak atau sedekah  

Pada dasarnya infak atau sedekah adalah sukarela sehingga seikhlasnya dalam 

memnerinya tanpa ada tujuan tertentu. 

5. Bantuan APBD  

Sesuai dengan PP No. 14 Tahun 2014 tentang pengelolaan zakat, dana 

operasional BAZNAS Kabupaten Tulungagung. Sehingga BAZNAS Kabupaten 

Tulungagung mendapat bantuan anggaran pendapatan belanja daerah. 

6. Alokasi operasional dari dana infak 17% 

Alokasi ini merupakan hak amil apabila tidak mencukupi dalam biaya operasional 

dengan pengambilan paling banyak 20%. 

7. Jasa bank 

Jasa bank adalah pengakuan bunga bank dan jasa giro yang tidak diperuntukan 

oleh mustahuk atau boleh digunakan apabila ada kegiatan darurat. Jasa bank di 

BAZNAS Kabupaten Tulungagung timbul dari zakat, infak, pinjaman tanpa 

jaminan dan operasioanal Bank. Bank yang digunakan adalah Bank Jatim dan 

PD. BPR. Penggunaan bank kovensiaonal pada BAZNAS Kabupaten 

Tulungagung dikarenakan PNS pada BAZNAS Kabupaten Tulungagung 

menggunakan bank Jatim dan PD. BPR. Sehingga dalam hal ini, BAZNAS 

Kabupaten Tulungagung merasa di permudah dalam menghimpun dana. Dari 

BAZNAS Provinsipun tidak mengharuskan penggunaan bank syariah seperti pada 

PSAK Nomor 109 pada paragraf 32 bahwa penerimaan yang tidak sesuai prinsip 

syariah merupakan penerimaan dan non halal. Walaupun sudah ada tawaran dari 

bank syariah yang ingin bekerja sama.  
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8. Pinjaman dari pihak ke -3  

Dana pinjaman dari pihak e 3 adalah dana yang dieroleh dari masyarakat sebagai 

individu, perusahaan, pemerintah, rumah tangga, dll. Dana zakat didistribusikan 

kepada delapan asnaf yang berhak menerima.  

Adapun penyaluran dan pendayagunaan dana zakat sebagai berikut: 

a. Fakir miskin  

Kriteria fakir misikin yang diberikan pada BAZNAS Kabupaten Tulungagung 

mengacu pada kriteria BPS (Badan Pusat Statistik) yaitu bangunan rumah, 

pendapatan dan pengeluaran, pemenuhan kebutuhan, dan termasuk pendidikan. 

Ketentuan dan tata cara yang lain dalam penyaluran zakat untuk fakir dan miskin 

seperti diusulkan oleh BAZ kecamatan maupun desa bentuk bantuannya bisa 

berupa apapun tergantung kebutuhan. 

b. Amil  

Dalam penerimaannya amil menerima 1/8 bagaian dari zakat yang terkumpul, 

atau dengan proposional kerja. Selin itu, bagian amil dapat juga digunakan untuk 

operasional kantor dan penggurus BAZNAS Kabupaten Tulungagung dalam 

menjalankan tugasnya. Untuk operasional sebesar 10% dan 90% untuk para amil 

di UPZ. 

c. Muallaf  

Besaran dana zakat yang diterima akan ditentukan pada rapat penggurus 

BAZNAS Kabupaten Tulungagung. Untuk daerah Tulungagung orang yang 

masuk Islam sangat kecil bahkan tidak ada sehingga pemebrianya sangat jarang. 

d. Riqab  

Pada BAZ belum ada pemeberiaan tehadap gologan ini. Pemberian zakat akan 

diberikan apabila memang ada. 
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e. Gharimin 

Dalam SOP telah ditetapkan kriteria gharimin ini, yaitu seseorang yang dapat 

membuktikan hutangnya untuk kemlasahatan umat dan telah melalui verifikasi 

dengan BAZNAS Kabupaten Tulungagung. Walaupun harus ada proposal 

mengajuan. 

f. Sabililah 

Zakat diberikan untuk pembangunan atau renovasi masjid, mushola dan madrasah 

diniyah atau kegiatan keagaaama. Syaratnya hampir sama dengan gharimin tetapi 

harus mengajukan proposal dan belum menerima bantuan BAZNAS Kabupaten 

Tulungagung 3 tahun terakhir jumlah bantuan akan dirapatkan pada rapat 

penggurus. 

g. Ibnu sabil 

Untuk ibnu sabil di Tulungagung hampir tidak ada apabila ada akan dibantu 1 

kali sebesar biaya transportasinya.  

Untuk pengakuan pada BAZNAS Kabupaten Tulungagung penerimaan dana non 

halal atau pada BAZNAS Kabupaten Tulungagung disebut dana operasional 

pencatatannya telah sesuai dengan PSAK No. 109. Walaupun penggunaanya belum 

sesuai yaitu digunakan tidak dalam keadaan mendesak. Pengakuan terjadi ketika 

muzakki membayar secara langsung maupun transfer memalui Bank Jatim dan PD. 

BPR. Sehingga pengukuran baik secara kas maupun non kas.  
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C. Penyajian Akuntansi Pada BAZNAS Kabupaten Tulungagung 

BAZNAS Kabupaten Tulungagung meningkatkan transparansi dan tangungjawab 

pada Negara dan masyarakat. Maka, membuat laporan keuangan bulanan, semester dan 

tahunan. Laporan keuangan ini berpedoman pada PSAK No. 109. Adapun penyajian 

pada laporan dan penggunaan dana sebagai berikut: 

1. Penerimaan Dana Zakat 

Untuk tahun 2017 penerimaan didapat dari penerimaan dana zakat yaitu sebesar 

1.942.663.718. 

2. Penerimaan Dana Zakat Fitrah 

Penerimaan dana zakat fitrah sebesar 604.059.000 yang bersal dari muzakki 

individual. 

3. Infak Atau Sedekah Terikat dari BAZNAS Jatim 

Infak atau sedekah terikat dari BAZNAS Jatim sebesar 37.550.000 

4. Penerimaan Dana Infak Atau Sedekah  

Pada dasarnya infak atau sedekah yang terkumpul adalah 452.592.100 

5. Bantuan APBD  

Merupakan salah satu dana operasional yang didapat dari pemerinttah daerah yaitu 

sebesar 150.000.000. 

6. Alokasi Operasional Dari Dana Infak 17% 

Alokasi ini merupakan hak amil dengan pengambilan sebesar 17% yaitu sebesar 

76.956.892 

7. Jasa Bank 

Jasa Bank dari Bank Jatim sebesar 2.761.047 dan jasa bank PD. BPR sebesar 

8.266.899 

 



113 

 

 

8. Pinjaman Dari Pihak Ke -3  

Dana pinjaman dari pihak ke- 3 yang diperoleh BAZNAS Kabupaten Tulungagung 

adalah 16.527.600. 

9. Dana Zakat 

Dana zakat disalurkan kepada 8 asnaf. Total penyaluran dan pendayagunaan dana 

zakat sebesar Rp. 2.891.605.362. Terjadi kelebihan biaya atau kekurangan Rp. 

948.941.644 yang diambilakan saldo sawal sehingga saldo akhirnya sebesar Rp. 

134.952941 Adapun penyaluran dan pendayagunaan bedasarkan program kerja dan 

pembagian pada laproan keuangan BAZNAS Kabupaten Tulungagung sebagai 

berikut: 

a. Tulungagung Makmur Ekonomi Bantuan Alat Kerja 50 Rombong sebesar Rp. 

53.000.000 

b. Tulungagung Cerdas Pedidikan Bantuan Peralatan sekolah dasar 600 siswa 

sebesar Rp. 210.000.000 

c. Tulungagung Cerdas Pedidikan Bantuan Satu Keluarga Satu Sarjana 20 

Mahasiswa sebesar Rp. 215.000.000 

d. Tulungagung Sehat Bantuan Biaya Bersalin Dhuafa sebesar Rp. 10.000.000 

e. Tulungagung Sehat Khitatan Masal 165 anak sebesar Rp. 284.345.598 

f. Tulungagung Taqwa Bantuan Pembagunan Masjid/Mushola/ TPQ/Madin 

sebesar Rp. 761.217.000 

g. Tulungagung Peduli Bantuan Biaya hidup 235 Fakir Miskin sebesar Rp. 

80.300.000 

h. Tulungagung Peduli Santunan 100 Yatim sebesar Rp. 241.570.256 

i. Amil sebesar Rp. 1.036.172.508 
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10. Dana Infak atau Sedekah  

Total penyaluran pada dana infak atau sedekah sebasar Rp. 579.763.626. Dana ini 

lebih sedikit dari dana zakat. Dengan kekurangan biaya sebesar Rp. 29.621.426 

maka, mengambil sado awal Rp. 33.125.413. Sehingga saldo akhirnya sebesar Rp. 

3.503987. Adapun penyaluran dan pendayagunaa dana infak atau sedekah sesuai 

program kerja dan pembagian laporan keauanga BAZNAS Kabupaten 

Tulungagung sebagai berikut: 

a. Tulungagung Makmur Penyaluran Modal Bergulir Pk-5, Pengrajin Mikro 

sebesar Rp. 42.862.053 

b. Tulungagung Cerdas Bantuan Pendidikan sebesar Rp. 24.300.000 

c. Tulungagung Sehat Bantuan Biaya Pengobatan sebesar Rp. 7.000.000 

d. Tulungagung Taqwa Bantuan Penunjang Keg. Lembaga Pendidikan Islam 

sebesar Rp. 15.000.000 

e. Tulungagung Taqwa Pembinaan Keagamaan sebesar Rp. 10.000.000 

f. Tulungagung Taqwa Bantuan Pembangunan Masjid/Mushola/ TPQ/Madin 

sebesar Rp. 161.225.168 

g. Tulungagung Taqwa Kegiatan Syiar Islam sebesar  Rp. 29.625.413 

h. Tulungagung Taqwa Satunan Anak Yatim sebesar Rp. 49.809.000 

i. Tulungagung Taqwa Bedah Rumah 9 Lokasi sebesar Rp. 63.000.000 

j. Tulungagung Taqwa Bantuan Musafir sebesar Rp. 1.435.000 

k. Tulungagung Taqwa Bantuan Bencana Alam sebesar Rp. 1.000.000 

l. Operasiaonal Kantor BAZ sebesar Rp. 76.956.892 

m. Tulungagung Peduli Infak terikat BAZNAS Jatim untuk Fakir Miskin sebesar 

Rp. 37.550.000 
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11. Dana Zakat Fitrah  

Dana zakat fitrah terkumpul satu tahun sekali untuk pembayaran zakata pada 

bulan ramadhan. Jumlah penyaluran dan pendayagunaan sebesar Rp. 604.059.00. 

Adapun penyaluran sesuai laporan keauangan BAZNAS Kabupaten Tulungagaung 

sebagai berikut: 

a. Fakir miskin sebesar Rp. 453.061.500 

b. Sabillah sebesar Rp. 75.498.750 

c. Amil sebesar Rp. 75.498.750 

12. Dana Operasional 

Dana operasional atau dana non halal. Jumlah penyaluran dana operasional sebesar 

Rp. 251.367.644. Dana ini hanya untuk operasional BAZNAS Kabupaten 

Tulungagaung dan tidak diberikan pada musatahik. Adapun penyaluran dananya 

sebagai berikut: 

a. Biaya Pegawai sebesar Rp. 169.349.900 

b. Biaya Adm dan Umum sebesar Rp. 32.983.644 

c. Biaya publikasi dan dokumentasi sebesar Rp. 25.772.500 

d. Biaya pemeliharaan sebesar Rp. 23.261.600 

Sesuai paragaraf 38 ketentuan mengenai penyajian dana zakat dan infak atau 

sedekah yaitu amil menyajian dana zakat, dana infak tau sedekha, dan dana amil secara 

terpisah dalam laporan posisi keuangan. Dalam penyajian laporan keuangan BAZNAS 

Kabupaten Tulungagung masih belum sesuai karena masih menyajikan tiga laporan 

keuangan yaitu laporan posisi keuangan, laporan perubahan dana dan laporan arus kas. 

Padahal, dalam PSAK No. 109 dalam lembaga amil zakat terdapat lima komponen 

laporan keuangan. Penyajian laporan keuangan juga tidak sesuai pada hasil penelitian 

milik Sabrina shanaz yang berjudul Penerapan PSAK No. 109 Tentang Pelaporan 
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Keuangan Akuntansi Zakat, Infak/Sedekah Pada BAZNAS Provinsi Sulawesi Utara.. 

dalam penelitian tersebut Lembaga Amil Zakat hanya menyajikan laporan keuangan 

tentang penerimaan dan penyaluran dana zakat. 73 Selain itu, pada BAZNAS Kabupaten 

Tulungagung penggunaan dana non hala menggunakan istilah dan operasional yang 

hanya dipai 17% dalam keadaan ketika dibutuhkan seperti pernyataan Ibu Astri saat 

wawancara.74 Belum adanya pengelompokan dan penjelesan secara terperinci membuat 

laporan BAZNAS Kabupaten Tulungagung kurang dipahami secara menyeluruh. 

Terlihat pada laporan perubahan dana yang belum mengelompokkan program kerja 

bedasarkan asnaf atau mustahik yang menerima dan merinci muzakki individu serta 

muzaki entitas yang melakukan pembayara zakat dan infak atau sedekah. 

 

D. Pengungkapan Akuntansi BAZNAS Kabupaten Tulungagung 

Pada PSAK No. 109 Paragraf 35 amil mengungkapakan hal-hal yang 

berhubungan dengan transaksi zakat. Pengugkapan laporan keuangan BAZNAS 

Kabupaten Tulungagung tidak diungkapan secara lengkap karena hanya 

mengungkapkan laporan perubahan dana, laporan arus kas dan posisi keuagan. 

Sedangkan untuk laporan asset kelola dan catatan atas laporan keuangan tidak dibuat 

untuk tahun 2017 karena kurangnya kompetensi dari SDM dan kelalaian dalam 

pembuatan laporan keuangan. Selain itu, adanya penggunaan tabungan pada bank 

konvensional. Dana ini dimasukkan pada dana operasional BAZNAS Kabupaten 

Tulungagung yang digunakan ketika keadaan tertentu. Penggunaannya terbatas jasa 

bank saja. 

                                                 
73 Sabrina Shahnaz , Penerapan PSAK No. 109 Tentang Pelaporan Keuangan Akuntansi Zakat, 

Infak/Sedekah Pada BAZNAS Provinsi Sulawesi Utara, dari Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi Volume 16 No. 01 

Tahun 2016 (Sulawesi Utara: Universitas Sam Ratulangi, 2016), hlm. 457 
74 Wawancara Ibu Astri selaku Staf Bidang Perencanaan Keuangan dan Pelaporan pada  

tanggal 23 Februari 2019 
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Seperti pada penelitian Ahmad Roziq yang berjudul Pengakuan, Pengukuran, 

Penyajian Dan Pengungkapan Dana Non Halal Pada Laporan Keuangan Lembaga Amil 

Zakat yang menjelaskan dana non halal pada lembaga amil zakat. Dalam hukum asal 

muamalah segala sesuatu hukumnya boleh dilakukan kecuali ada ayat alquran atau al 

hadits yang melarangnya. 

"Apa saja yang Allah halalkan dalam kitab-Nya, maka dia adalah halal, dan apa saja 

yang Ia haramkan, maka dia itu adalah haram; sedang apa yang Ia diamkannya, 

maka dia itu dibolehkan (ma'fu). Oleh karena itu terimalah dari Allah kemaafannya 

itu, sebab sesungguhnya Allah tidak bakal lupa sedikitpun." Kemudian Rasulullah 

membaca ayat: dan Tuhanmu tidak lupa. (Riwayat Hakim dan Bazzar). 

 

Tetapi diperbolehkan ketika dalam keadaan daurat seperti dalam QS. Al 

An’nam ayat 119  

لَيْكُمْ إِل َّا مَا اضْطُرِرْتُمْ ر َّمَ عَوَمَا لَكُمْ أَل َّا تَأْكُلُوا مِم َّا ذُكِرَ اسْمُ الل َّهِ عَلَيْهِ وَقَدْ فَص َّلَ لَكُمْ مَا حَ
ََ إِن َّ رَب َّكَ هُوَ أَعْلَمُ بِ ۗ  وَإِن َّ كَثِيرًا لَيُضِل ُّونَ بِأَهْوَائِهِمْ بِغَيْرِ عِلْمٍ  ۗ  إِلَيْهِ  ََْْدِن الْمُ  

 
Artinya: “Dan mengapa kamu tidak mau memakan (binatang-binatang yang halal) 

yang disebut nama Allah ketika menyembelihnya, padahal sesungguhnya Allah telah 

menjelaskan kepada kamu apa yang diharamkan-Nya atasmu, kecuali apa yang 

terpaksa kamu memakannya. Dan sesungguhnya kebanyakan (dari manusia) benar 

benar hendak menyesatkan (orang lain) dengan hawa nafsu mereka tanpa 

pengetahuan. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui orang-orang 

yang melampaui batas”.75 

 

Penjelasan tersebut mendukung penelitian Devi Megawati dan Fenny Trisnawati 

yang berjudul Penerapan PSAK 109 Tentang Akuntansi Zakat Dan Infak/Sedekah 

Pada BAZ Kota Pekanbaru yang menjelaskan pemisahan laporan merupakan 

keharusan karena zakat itu aturan, peruntukkan, dan tujuannya jelas dalam syariat 

Islam dengan pembagian kepada 8 asnaf.76 Dari pembahasan diatas bahwa laporan 

                                                 
75 Departemen Agama RI, Al-Aliy Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2009), hlm. 

112 
76 Devi Megawati dan Fenny Trisnawati, Penerapan  PSAK Nomor 109 Tentang Akuntansi Zakat Dan 

Infak/Sedekah Pada BAZ Kota Pekanbaru , dalam Jurnal Penelitian sosial keagamaan, Vol.17, No.1 Januari-

Juni 2014, (Riau: UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2014), hlm. 58 



118 

 

 

keuangan BAZNAS Kabupaten Tulungagung belum 100% sesuai dengan ketentuan 

dalam PSAK No. 109. 

  

E. Perbandingan Laporan Keuangan BAZNAS Kabupaten Tulungagung dengan 

PSAK No. 109 

Dari pembahasan sebelumnya dapat dibandingkan perbedaan laporan keuangan 

sesuai PSAK No. 109 dengan laporan yang telah disusun BAZNAS Kabupaten 

Tulungagung. Adapun perbandingannya sebagai berikut: 

 

Tabel 5.1 

Perbandingan Pengakuan dan Pengukuran Zakat 

 

No Kegiatan PSAK 109 BAZNAS Kab 

Tulungagung 

Sesuai/Tidak 

Sesuai 

1 Pengakuan 1. Penerimaan zakat 

diakui saat kas dan 

asset non diterima 

sebagai penambah 

dana. 

2. Penyaluran zakat 

kepada Mustahik 

diakui sebagai 

pengurang dana 

zakat sebesar: 

a. Jumlah yang 

diserahkan jika 

berbentuk kas 

b. Jumlah tercatat 

jika dalam 

bentuk asset. 

1. BAZNAS 

Kabupaten 

Tulungagung 

mengakui dana 

zakat, infak atau 

sedekah ketika 

menerima dan 

tersebt dari 

muzzaki. 

2. Dana zakat dan 

infak atau 

sedekah yang 

diterima diakui 

sebagai 

penambah dana. 

3. Dana zakat dan 

infak atau 

sedekah yang 

disalurkan 

diakaui sebagai 

pengurang dana 

Sesuai 

2. Dana Non Halal 1. Penerimaan dan non 

halal diakui sebagai 

dana non halal, yang 

terpisah dari dana 

zakat, dana infak 

atau sedekah dan 

1. BAZNAS 

Kabupaten 

Tulungagung 

mengakuai dana 

non halal 

seebagai dana 

Tidak Sesuai 
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dana amil. Asset non 

halal disalurkan 

sesuai dengan 

syariah. 

operasional yang 

terpisah dari 

dana zakat, infak 

atau sedekah dan 

dana amil. 

3.  Penyajian 1. Amil menyajikan 

dana zakat, dana 

infak atau sedekah, 

dana amil, dan dana 

non halal secara 

terpisah dalam 

neraca (laporan 

posisi keuangan) 

1. BAZNAS 

Kabupaten 

Tulungagung 

menyediakan 3 

laporan 

keuangan. 

 

Tidak Sesuai 

4. Pengungkapan 1. Amil harus 

mengungkapkan hal-

hal berikut terkait 

dengan transaksi 

zakat, tetapi tidak 

terbatas pada: 

a. Kebijkan 

penyaluran 

zakat 

b. Kebijakan 

pembagian 

antara dana amil 

dan dana non 

amil 

c. Metode 

penentuan nilai 

wajar 

d. Rincian 

penyaluran dana 

zakat 

1. BAZNAS 

Kabupaten 

Tulungagung 

tidak merincikan 

dana zakat mal 

dan pembagian 

secara rinci 

untuk 8 asnaf 

Tidak Sesuai 

Sumber: Data Diolah Peneliti 

 

Sehingga dapat disimpulkan kendala penerapan PSAK No. 109 pada BAZNAS 

Kabupaten Tulungagung sebagai Adalah Staf Perencanaan dan pelaporan keuangan 

belum berkompeten dalam menyusun laporan keuangan. Hal tersebut terbukti dengan 

dibuatnya 3 komponen laporan keuangan. Pembuatan Laporan keuangan tidak dibuat 

sesuai dalam PSAK No. 109. Penggunaan bank konvensional dalam pengelolaan 

BAZNAS Kabupaten Tulungagung. Serta, penggunaan dana non halal yang tidak 
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sesuai prinsip syariah yaitu digunakan bukan saat medesak. Penggunaan dana non hahal 

yang sepertiini menyalahi atauran pada PSAK No. 109 

Sedangkan untuk solusi penerapan PSAK No. 109 pada BAZNAS Kabupaten 

Tulungagung adalah untuk meningkatkan kompetensi staf perencanaan dan pelaporan 

keuangan, BAZNAS Kabupaten Tulungagung mengikuti pelatihan khusus dalam 

menyusun laporan keuangan yang sesuai PSAK No. 109. BAZNAS Kabupaten 

Tulungagung dengan dibimbing KAP Suprihadi serta Kemenag dalam penyusunan 

laporan keuangan. Sehingga, laporan keuangan menjadi lengkap yaitu sesuai dengan 

PSAK No. 109 yang terdiri dari 5 komponen, seperti neraca, laporan perubahan dana, 

laporan arus kas, laporan perubahan asset kelola dan catatan atas laporan keuangan. 

Selain itu, BAZNAS Kabupaten Tulungagung harus menggunakan bank syariah. Hal 

ini untuk menghindari adanya riba, gharar, maysir dan haram dalam pengelolaan dana 

zakat dan infak atau sedekah. Sehingga, BAZNAS Kabupaten Tulungagung tidak 

hanya berorientasi pada keuntungan tetapi pada kemaslahatan para penyalur dana zakat 

dan infak atau sedekah yang diamanahkan kepada BAZNAS Kabupaten Tulungagung. 


